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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis semiotik terhadap iklan Pond’s White Beauty

pada majalah GoGirl! edisi tahun 2013, dengan menggunakan teori Semiotika,

Ideologi Louis Althusser, dan teori Desain Komunikasi Visual, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan dalam kajian ini antara lain :

1.

Makna konotasi yang muncul dalam iklan Pond’s White Beauty pada majalah
GoGirl! edisi tahun 2013 cukup beragam. Makna konotasi tersebut antara lain
: 1) kecantikan dan pesona wanita modern, 2) kesempurnaan perempuan, 3)
pesona wanita Timur.

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang
disebutnya sebagai mitos, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu
periode tertentu. Adapun makna-makna konotasi tersebut sudah menguasai
masyarakat, khususnya kaum perempuan, Makna konotasi tersebut telah
menebal menjadi mitos, sehingga dapat diungkapkan bahwa pesan dalam iklan
Pond’s White Beauty pada majalah GoGirl! edisi tahun 2013 merupakan
sebuah wacana mitis, atau berbicara mitos tentang kecantikan dan pesona
wanita modern, mitos tentang kesempurnaan perempuan/wanita sempurna,
dan mitos tentang pesona wanita timur. Dalam perspektif kritis, mitos-mitos

tersebut dapat diungkapkan sebagai mitos konsumerisme, dan mitos
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orientalisme. Dalam mitos konsumerisme, individu didorong untuk bersikap
konsumtif melalui penawaran nilai-nilai kecantikan dan kesempurnaan
perempuan, sedangkan pada mitos orientalisme, individu didorong untuk
memahami Timur sebagai sesuatu yang eksotis, sesuatu yang agung, dan
memiliki daya tarik, sesuai dengan kacamata atau konstruksi bangsa Barat
terhadap negeri Timur, padahal individu tersebut tidak lain adalah orang
Timur itu sendiri.

Dalam iklan Pond’s White Beauty pada majalah GoGirl! edisi tahun 2013,
ideologi kapitalisme global mendistorsi realitas dengan memproduksi mitos
tentang kecantikan dan pesona wanita modern, mitos tentang kesempurnaan
perempuan, dan mitos tentang pesona wanita timur. Melalui mitos
konsumerisme dan orientalisme tersebut, ideologi kapitalisme global
menginterpelasi individu sebagai subyek, dengan pesan ideologis yang
menawarkan nilai-nilai kecantikan, keterdidikan, daya tarik, pesona,
kesempurnaan, kesopanan, keluhuran nilai-nilai Timur, dan status sosial yang
tinggi.

Pesan ideologis yang terdapat dalam iklan Pond’s White Beauty pada majalah
GoGirl! edisi tahun 2013, mencoba menanamkan nilai-nilai tentang
kecantikan perempuan Indonesia yang dikonstruksi sedemikian rupa, melalui

iklan, oleh ideologi kapitalisme global guna kepentingan akumulasi kapital.
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B. Saran

Adapun saran-saran dapat ditujukan kepada diri sendiri, institusi, peneliti

lain, serta pembaca pada umumnya mengenai bagaimana mengantisipasi,

menghindarkan atau memperkecil kendala yang dihadapi selama proses

penciptaan. Adapun saran-saran tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1.

Analisis semiotik merupakan analisis interpretatif, relevansi hasil tafsir
terhadap tanda sangat bergantung kepada wawasan interpretator (peneliti).
Wawasan dalam menafsir tanda diperoleh dari kajian dokumen atau studi
pustaka, dengan kata lain adalah dengan membaca, dan mencatat berbagai
literatur. Semakin luas wawasan seorang interpretator, semakin besar peluang
ia dapat mengungkap makna-makna baru di balik tanda. Tidak hanya itu,
kemampuan menulis juga sangat menentukan dalam membuat konstruksi
argumen, sehingga makna yang diperoleh cukup relevan. Keterbatasan waktu
yang dialami oleh peneliti menjadikan kurang dilakukannya kajian dokumen
atau studi pustaka, hal ini cukup menyulitkan peneliti ketika harus memaknai
tanda, utamanya dalam menggunakan kode yang dirumuskan oleh Barthes.
Oleh karena itu, bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa,
disarankan untuk senantiasa memperluas wawasan, tidak hanya ketika
melakukan penelitian, namun secara terus menerus, baik wawasan yang terkait
dengan kebudayaan secara umum, maupun wawasan teoretik terkait keilmuan
semiotika, dan desain komunikasi visual.

Penelitian ini merupakan suatu kajian inter-disiplin terhadap obyek material

yang merupakan salah satu produk keilmuan desain komunikasi visual, yakni
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iklan. Hal ini menjadi penting bagi peneliti untuk melakukan kajian ini,
mengingat tidak sedikit permasalahan-permasalan yang muncul dalam
keilmuan desain komunikasi visual masih belum terselesaikan hingga
sekarang. Permasalahan-permasalahan tersebut misalnya dampak sosial dan
kultural dari iklan, desainer grafis yang kurang mendapatkan penghasilan
layak, plagiarisme, pengakuan profesi desainer grafis, free-pitching,
creativepreneur, dan lain sebagainya. Permasalahan-permasalahan tersebut
menjadi langgeng karena kurangnya kesadaran kajian inter-disiplin pada
keilmuan desain komunikasi visual, baik akademisi maupun praktisi, masih
terpaku  kepada paradigma mono-disiplin, padahal permasalahan-
permasalahan tersebut memerlukan paradigma atau pendekatan yang bersifat
sosiologis, psikologis, atau politis misalnya. Oleh karena itu, saran bagi
institusi pendidikan DKV untuk membuka selebar-lebarnya kemungkinan-
kemungkinan dalam kajian inter-disiplin terhadap keilmuan desain
komunikasi visual.

. Arti penting kehadiran topik ini adalah sebagai upaya kritis atau
emansipatoris, dalam rangka pembebasan atas hegemoni ideologi kapitalisme
global, dengan menunjukkan bahwa pesan-pesan dalam iklan merupakan
pesan ideologis yang di konstruksi oleh kapitalisme global melalui iklan untuk
kepentingan ekonomis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan cara
pandang alternatif, atau alternatif cara berpikir, terutama bagi kaum
perempuan dalam memahami dan menyikapi iklan Pond’s White Beauty, atau

iklan-iklan sejenis dengan tema yang sama. Maka sebagai saran bagi pembaca,
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untuk tidak terlalu “memenjarakan” diri pada suatu nilai-nilai tertentu yang
dikonstruksi oleh ideologi kapital melalui pesan iklan, karena disamping
menjadikan posisi individu menjadi liminal dan krisis identitas, apapun wujud
fisik seorang individu, bagi kapitalisme global tidak lebih dari massa yang
diam, yang dapat dirayu, dibujuk, untuk setiap saat menyepakati nilai-nilai
disuguhkan, dengan kata lain sebagai “mesin penghasil uang” mereka.

. Pentingnya Semiotika sebagai ilmu bantu dalam keilmuan Desain Komunikasi
Visual, menjadikan perlunya keterlibatan Semiotika baik dalam aspek kajian
maupun penciptaan. Hal ini didasarkan hakikat tanda bahasa, dimana dalam
aspek kajian, peneliti sebagai pembaca tanda, sedangkan dalam aspek
penciptaan, desainer sebagai produsen tanda. Berbicara mengenai Desain
Komunikasi Visual selalu tidak lepas dari diskursus tentang tanda, untuk itu,
penting untuk meng-elaborasi-kan keilmuan DKV dengan keilmuan

Semiotika.
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